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HUBUNGAN ANTARA PENGHINDARAN KETIDAKPASTIAN DENGAN 

PERILAKU BERHUTANG 

 

Saifun Nisa 

14710008 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penghindaran 

ketidakpastian dengan perilaku berhutang. Subjek penelitian berjumlah 341 guru 

honorer di Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan adalah skala penghindaran 

ketidakpastian dan skala perilaku berhutang. Skala memiliki lima alternatif 

jawaban. Metode yang digunakan ialahh kujantitatif korelasional. Data dianalisis 

dengan menggunakan analisis Spearman Rho Hasil menunjukan hipotesis 

diterima. Terdapat hubungan antara penghindaran ketidakpastian dengan perilaku 

berhutang (r = -0.555 dan p = 0.00). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penghindaran ketidakpastian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

berhutang. 

Kata Kunci : penghindaran ketidakpastian, perilaku berhutang  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN UNCERTAINTY AVOIDANCE AND 

DEBT BEHAVIOR 

 

Saifun Nisa 

14710008 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between uncertainty avoidance and 

debt behavior. The research subjects were 341 honorary teachers in Yogyakarta. 

The measuring instrument used is the scale of uncertainty avoidance and the scale 

of debt behavior. The method used is correlational quantitative. Data were 

analyzed using Spearman Rho analysis. The results showed the hypothesis was 

accepted. There is a relationship between uncertainty avoidance and debt behavior 

(r = -0.555 and p = 0.00). The results showed that uncertainty avoidance had a 

negative and significant effect on debt behavior. 

Keywords: uncertainty avoidance, debt behavior
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Manara (2011) sistem kredit dan hutang merupakan salah satu 

kebijakan sistem ekonomi kapital agar proses produksi dan konsumsi tetap 

berjalan. Penyaluran kredit konsumsi juga diperlukan agar membantu 

meningkatkan daya beli masyarakat untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang 

diproduksi. Penyaluran kredit terhadap konsumen dapat meningkat-kan daya beli 

masyarakat (Ludvigson, 1999). 

Disisi lain hutang dalam memenuhi kebutuhan berhubungan dengan sikap 

dan faktor kepribadian seperti halnya pendapat Cosma dan Pattarin (2010) yang 

menyatakan bahwa utang dalam memenuhi kebutuhan keluarga berhubungan 

dengan sikap dan faktor kepribadian. Kepribadian maupun sikap merupakan 

faktor penting yang memungkinkan dapat memotivasi seseorang dalam 

melakukan kredit dan dapat mempengaruhi keputusan dalam berutang serta 

pengelolaan keuangan keluarga.  

Jung dan Kau (2004) menjelaskan perilaku dapat dipengaruhi oleh budaya. 

Terkait dengan sikap atau norma subjektif terhadap perilaku pada masyarakat 

individualis, perilaku mereka lebih dipengaruhi oleh sikap. Sementara itu pada 

masyarakat kolektivis perilaku mereka lebih dipengaruhi oleh norma subjektif 

Franzio (2002). Mueller&Thomas (2000) menyatakan bahwa ketidakpastian 

menunjuk pada keadaan pikiran yang dikatakteristikkan dengan adanya keraguan. 
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Ketidakpastian merupakan reaksi psikologis yang muncul karena kurangnya 

pengetahuan tentang apa yang diinginkan dan apa yang akan terjadi di masa yang 

akan datang. Suatu perilaku dapat dipengaruhi oleh budaya karena terkait dengan 

sikap atau norma subjektif yang dimana semua tergantung dengan pribadi masing-

masing. Ketidakpastian yang dilakukan seorang individu menyebabkan perubahan 

karena perubahan itu terjadi pada aspek fungsional individu  seperti fisik, 

psikologis dan sosial (Finkelstein, dalam Julianto 2015). 

Menurut Al Bara (2016) Pengertian perilaku berhutang tersusun dari dua 

kata, yaitu kata perilaku dan berhutang. Perilaku adalah suatu sifat yang ada 

dalam diri manusia. Perilaku manusia sederhananya di dorong oleh motif tertentu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau reaksi 

individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan dan 

berhutang adalah besarnya pengeluaran daripada pendapatan. Sedangkan menurut 

Katona (1951) perilaku berhutang ialah besar pengeluaran daripada pendapatan 

yang diterima yang mencadangkan pendapatan berikutnya. 

Asair (1996) lebih detail mengatakan budaya atau kepribadian kelompok 

memainkan peran penting dalam suatu perilaku. Beberapa budaya mendukung 

suatu perilaku yang baru tetapi yang lain tidak. 

Budaya didefinisikan sebagai suatu sistem yang membawahi nilai-nilai dari 

kelompok dalam suatu masyarakat, yang membentuk beberapa trait kepribadian 

yang mendorong individu di dalamnya untuk terlibat dalam suatu perilaku atau 

kegiatan yang mungkin berbeda dari kelompok masyarakat yang ada (Petrakis, 

2003).  Dalam hubungannya dengan budaya, penelitian yang dilakukan Hofstede 
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(1991) mengelompokkan nilai budaya menjadi empat dimensi yaitu uncertainty 

avoidance, power distance, masculinity-feminity, individual-collectivism. 

Wagner dan Holenbeck (1995) menjelaskan penghindaran ketidakpastian 

merupakan tingkat dimana anggota dari suatu kelompok budaya merasa terancam 

dengan situasi yang tidak pasti atau tidak diketahui Hofstede (2005). Budaya 

dengan penghindaran ketidakpastian yang rendah dapat menerima ketidakpastian 

dalam hidup secara lebih mudah, sehingga mereka umumnya mempunyai 

keinginan yang kuat untuk mengambil resiko. Mereka memiliki kontrol terhadap 

konflik dan kompetisi. Selain itu, mereka juga menganggap bahwa sesuatu yang 

berbeda yang ada di lingkungan bukanlah sesuatu yang mengancam oleh karena 

itu mereka mempunyai toleransi yang tinggi terhadap perilaku berbeda dan baru 

(Hotstede dalam Mueller & Thomas, 2000). Sedangkan budaya dengan 

penghindaran ketidakpastian yang tinggi biasanya menghindari adanya konflik 

dan kompetisi sehingga mereka biasanya terpaku pada pola perilaku tertentu. Oleh 

karena itu, mereka memiliki toleransi yang rendah kepada sesuatu yang mereka 

anggap berbeda dan baru (Hofstede dalam Sangeeta Singh, 2006). 

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa nilai budaya penghindaran 

ketidakpastian dan perilaku berhutang cenderung memiliki hubungan dalam hal 

toleransi terhadap ambiguitas atau ketidakpastian. Perilaku berhutang cenderung 

dihubungkan dengan peran seorang dalam menghadapi suatu ketidakpastian 

(Cohumpeter, 1934 dalam Mueller & Thomas, 2000).  

Dilihat dari pendapat para tokoh diatas bisa dilihat bahwa budaya dengan 

penghindaran ketidakpastian yang rendah lebih mempunyai toleransi yang tinggi 
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dalam menerima resiko, hal ini dapat membuat para piutang lebih menikmati dan 

bebas dalam menciptakan perilaku hutang dimana-mana. Budaya ini juga 

mempunyai tingkat toleransi yang tinggi terhadap konflik dan kompetisi dimana 

individu di dalamnya tidak terpaku pada suatu pola perilaku tertentu seperti 

mengumpulkan berbagai bukti-bukti atau mekanisme formal sebelum mengambil 

keputusan sehingga kondisi ini memudahkan individu mengambil keputusan 

dalam penerimaan resiko yang sudah diketahui.  

Berdasarkan penelitian mengenai dimensi budaya yang telah dilakukan oleh 

Hofstede (2005) terhadap 74 negara, Indonesia yang memperoleh skor 48 dan 

menempati posisi 60 untuk dimensi penghindaran ketidakpastian. Dengan 

demikian maka lndonesia tergolong memiliki penghindaran ketidakpastian yang 

rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mangundjaya (2006) pada sebuah 

BUMN X di Indonesia, menyatakan bahwa pegawai pada BUMN X memiliki 

penghindaran ketidakpastian tinggi. Aspek yang mendasari perbedaan masyarakat 

dengan nilai budaya Penghindaran ketidakpastian rendah atau tinggi adalah: 

mencemasakan ketidakpastian, mementingkan peraturan, menghindari konflik dan 

kompetisi , memiliki motivasi berprestasi rendah, memiliki tingkat stress tinggi, 

menghindari perubahan, meyakini pendapat ahli, dan partisipasi rendah pada 

kegiatan sukarela. 

Pada penelitian ini penulis juga ingin melihat hubungan antara penghindaran 

ketidakpastian dengan perilaku berhutang. Berdasarkan pemaparan diatas maka 

judul penelitian ini adalah Hubungan antara penghindaran ketidakpastian dengan 

perilaku berhutang. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana penghindaran ketidakpastian terhadap perilaku berhutang. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana hubungan antara 

penghindaran ketidakpastian dengan perilaku berhutang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua kalangan 

pendidikan. Adapun berbagai manfaat yang diharapkan itu antara lain sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam bidang keilmuan psikologi konsumen mengenai penghindaran 

ketidakpastian dengan perilaku berhutang, dan memberikan ide-ide baru 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Dengan mengetahui adanya hubungan antara penghindaran ketidakpastian 

dan perilaku berhutang diharapkan para inividu dapat mengupayakan 

penghindaran ketidakpastian ke arah yang lebih tinggi penghindaran 

ketidakpastiannya. Harapannya hal tersebut dapat mengurangi efek perilaku 

berhutang yang dialami. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari 

peneliti pribadi. Meskipun disamping itu peneliti juga melihat penelitian lain 

sebagai tinjauan dalam penelitian ini. Selain itu, juga sebagai pertimbangan dalam 

hal keaslian untuk dapat memiliki perbedaan yang mendasar dari beberapa 

penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang terkait tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

Indra Herdiana Nurudin, Rini Ekasari (2016) yang berjudul studi 

fenomenologi perilaku berhutang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif yang berbentuk studi fenomenologis bersifat 

deskripsi-analitis. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 6 orang dengan 

pendapatan tetap dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara eksploratif dan pengamatan. Makna hutang sebagai sikap dan makna 

hutang sebagai materialisme sebagai pemicu awal terbentuknya intensi perilaku 

berhutang itu sendiri, serta adanya sikap serta perceived behavioral control,yang 

merubah persepsi seseorang dalam memaknai arti dari berhutang serta melakukan 

perilaku berhutang.  

Pingky komala (2011) dengan judul pengaruh nilai budaya penghindaran 

ketidakpastian terhadap perilaku inovatif  pada  wirausahawan suku minangkabau  

dipasar tanah abang Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan alat ukur deskriptif dan analisis regresi 

dengan jumlah subjek 100. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan nilai budaya uncertainty avoidance terhadap perilaku 
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inovatif yang berarti apabila uncertainty avoidance tinggi maka perilaku 

inovatifnya rendah dan sebaliknya apabila uncertainty avoidance rendah makaa 

perilaku inovatif seseorang akan tinggi. 

Muhammad Shohib (2015) dengan judul sikap terhadap uang dan perilaku 

berhutang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode kuantitatif 

korelasional dengan sampel penelitian sebanyak 227 orang. Metode pengambilan 

data menggunakan skala sikap terhadap uang (money attitude scale) dan skala 

perilaku berutang yang dianalisis melalui korelasi product moment.. hasil dari 

penelitian ini perilaku berutang merupakan pilihan dalam perilaku ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, sehingga dalam mengambil keputusan perilaku 

berutang dibutuhkan pertimbangan yang matang. Sikap terhadap uang yang tidak 

proporsional akan mengakibatkan pengambilan keputusan berutang tidak 

dilandasi pertimbangan rasional, sehingga dapat menimbulkan masalah-masalah 

yang lain, seperti finansial (ketidakmampuan membayar utang), sosial (konflik 

dengan orang lain) dan psikologis (stress dan depresi).  

Supramono dan nancy Putlia (2007) yang berjudul persepsi dan faktor 

psikologis dalam pengambilan keputusan hutang. Metode yang digunakan dalam 

penelitin ini menggunakan metode wawancara dan perolehan data melalui 

pembagian kuesioner dan wawancara selama bulan Desember 2008 kepada 

pengusaha skala mikro dan kecil yang bergerak di industri tempe di Kota Salatiga, 

yang selama ini sudah memiliki pengalaman melakukan pengambilan keputusan 

hutang. Berdasarkan informasi dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Salatiga, 

terdapat 76 pengusaha. Namun yang bersediamenjadi responden selama dilakukan 
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penelitian lapangan adalah sebanyak 49 pengusaha yang dijadikan subjek. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa para pengusaha UKM yang bergerak dalam industri 

rumah tangga tempe memiliki persepsi yang positif terhadap keberadaan hutang 

sebagai sumber pendanaan. Hutang akan cenderung menjadi stimulator daripada 

beban.  

Kukuh prasetyo wibowo (2016) dengan judul hubungan compulsive buying 

dengan perilaku berhutang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan subjek sebanyak 268 dengan teknik propotionate Cluster 

Sampling pada mahasiswa Kota Malang. Hasil dari peneltian ini Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan pada compulsive buying dengan perilaku berhutang (dissaving) Hal ini 

menunjukkan bahwa compulsive buying dan perilaku berhutang (dissaving) 

memiliki korelasi positif, sehingga ketika compulsive buying tinggi maka perilaku 

berhutang (dissaving) akan tinggi pula, begitu juga sebaliknya ketika compulsive 

buying rendah maka perilaku berhutang (dissaving) akan rendah pula.  

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka dapat diketahui bahwa 

Hubungan antara penghindaran ketidakpastian dengan perilaku berhutang berbeda 

dari penelitian  sebelumnya, adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu 

1. Tema atau judul penelitian dimana penelitian ini menghubungkan dua 

variable yaitu perilaku berhutang dan penghindaran ketidakpastian. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebeliumnya 

membahas antara penghindaran ketidakpastian dengan perilaku inovatif dan 

persamaannya keduannya membahas penghindaran ketidakpastian. 
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2. Teori penghindaran ketidakpastian yang digunakan peneliti menggunakan 

teori menurut Hofstede (1991). Sedangkan teori penghindaran ketidakpasttian 

yang digunakan peneliti sebelumnya mengunakan teori Wagner (1995) 

3. Subjek penelitian ini diadakan di Yogyakarta pada guru honorer dan belum 

pernah dijadikan subjek penelitian dengan tema yang sama yaitu perilaku 

berhutang. 

4. Alat ukur yang dipakai  dalam penelitian ini berbeda juga dengan penelitian 

sebelumnya. Alat ukur dalam penelitian ini berdasarkan skala yang telah 

dipakai berupa dua skala skala penghindaran ketidakpastian berdasarkan 

aspek Hofstede (1991) dan skala perilaku berhutang  berdasarkan aspek 

perilaku berhutang katona  (1951). Sedangkan penelitian sebelumnya 

mengunakan skala Fishbein dan Ajzen (1999). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, nilai spearman rho correlation 

dari Penghindaran Ketidakpastian dan Perilaku Berhutang sebesar -0.555 dengan 

signifikansi sebesar 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

ini diterima. Hipotesis tersebut mengatakan bahwa ada hubungan negatif antara 

penghindaran ketidakpastian dengan perilaku berhutang pada guru honorer di 

Yogyakarta. Semakin rendah penghindaran ketidakpastian yang dimiliki oleh 

seseorang, maka semakin tinggi perilaku berhutang yang dilakukan. Sebaliknya 

semakin tinggi penghindaran ketidakpastian yang dimiliki seseorang, maka 

semakin rendah perilaku berhutang yang dilakukan. 

B. Saran 

Setelah mengetahui hasil dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran kepada : 

1. Para Guru Honorer 

Bagi Guru Honorer diharapkan untuk meningkatkan Penghindaran 

Ketidakpastian. Penghindaran Ketidakpatian yang tinggi dapat membantu 

para guru Honorer terhindar dari hutang yang menumpuk. 

2. Peneliti Berikutnya 

Peneliti selanjutnya yang berminat menggunakan alat ukur yang 

digunakan pada penelitian kali ini diharapkan bisa lebih menguasai 
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kemampuan adaptasi skala. Saran lain yang bisa diberikan terkait metode 

yang digunakan. Peneliti selanjutnya yang tertarik melanjutkan penelitian ini 

dengan judul yang sama diharapkan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Harapannya agar data yang diperoleh lebih mendalam dan detail. 
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